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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of work discipline and work motivation on 

employee performance at PT Biru Laksana Utama. The method used is quantitative. The sampling 

technique used a saturation formula and a sample of 60 respondents was obtained. Data analysis uses 

validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, 

coefficients of determination and hypothesis testing. The results of this research are that work discipline 

has a significant effect on employee performance with a coefficient of determination value of 59.1% and 

the hypothesis test obtained t count > t table or (9.158 > 2.002). Work motivation has a significant effect 

on employee performance with a coefficient of determination value of 67.1% and hypothesis testing 

obtained t count > t table or (10.882 > 2.002). Work discipline and work motivation simultaneously have 

a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 2.706 + 0.377 X1 + 0.589 

X2. The coefficient of determination value is 86.5% while the remaining 13.5% is influenced by other 

factors. Hypothesis testing obtained a calculated F value > F table or (84.393 > 3.15). 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Disiplin kerja dan Motivasi Kerja  terhadap 

kinerja karyawan pada PT Biru Laksana Utama. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 60 responden. Analisis 

data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 59,1% dan uji hipotesis diperoleh t 

hitung > t tabel atau (9,158 > 2,002). Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 67,1% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (10,882 

> 2,002). Disiplin kerja dan Motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 2,706 + 0,377 X1 + 0,589 X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 

86,5% sedangkan sisanya sebesar 13,5% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (84,393 > 3.15). 

  

Kata Kunci: Disiplin Kerja; Motivasi Kerja; Kinerja Karyawan   
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1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini perusahaan dituntut 

untuk terus menerus mempersiapkan dirinya untuk 

mengantisipasikan dan menyesuaikan diri dengan 

perubahan yang terjadi. Seiring dengan semakin 

meningkatnya perkembangan usaha yang 

menimbulkan persaingan diantara pelaku-pelaku 

ekonomi akan semakin ketat, maka untuk mampu 

bersaing, perusahaan harus dapat dijalankan 

usahanya dengan pemikiran dan tindakan yang 

sebaik mungkin dan mempunyai strategi-strategi 

baru dalam upaya meningkatkan pengembangan 

dan performa para karyawan serta mengoptimalkan 

seluruh aspek yang terkait dengan kegiatan 

perusahaan dan meningkatkan kinerja karyawan. 

Salah satu aspek sekaligus faktor penunjang yang 

harus diperhatikan agar tujuan perusaahan tercapai 

yaitu seumber daya manusia. 

Dalam sebuah perusahaan mewujudkan tujuan 

bersama dengan memanfaatkan seluruh sumber 

daya yang ada. Keberadaan sumber daya yang 

handal memiliki seiring perkembangan zaman dan 

kemajuan tekonologi, manusia dituntut untuk 

mempunyai keterampilan yang berkualitas untuk 

memenuhi tarif hidup yang lebih baik. Oleh karena 

itu sumber daya manusia apabila dapat di 

dayagunakan secara efektif dan efisien akan 

bermanfaat untuk menunjang pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Persoalan yang ada 

sekarang adalah bagaimana menciptakan sumber 

daya manusia yang dapat menghasilkan kinerja 

secara optimal, sehingga tujuan perusahaan dapat 

tercapai.  

Sumber daya manusia mempunyai peranan 

penting baik secara perorangan ataupun kelompok, 

dan sumber daya manusia merupakan salah satu 

penggerak utama atas kelancaran jalannya kegiatan 

sebuah organisasi, bahkan maju mundurnya 

perusahaan ditentukan oleh keberadaan sumber 

daya manusia yang dimilikinya. Kunci kesuksesan 

suatu perusahaan bukan hanya pada keunggulan 

teknologi dan ketersediannya danal tetapi faktor 

manusianjuga merupakan faktor yang penting pula.  

Sumber daya manusia dapat dikatakan 

produktif, apabila mempunyai disiplin dan kinerja 

kerja yang tinggi serta dapat menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawabnya secara tepat waktu. Untuk 

itu sudah seharusnya jika perusahaan melakukaan 

perencanaan atau upaya-upaya yang bertujuan 

meningkatkan kinerja dengan berbagai cara, 

diantaranya seperti memberikan motivasi kepada 

karyawan. Adanya perencanaan yang baik 

mengenai sumber daya manusia, maka diharapkan 

adanya peningkatan kinerja karyawan.  

Peran yang lebih strategis dibandingkan 

sumber daya yang lain. Suatu perusahaan didukung 

oleh karyawan yang berkualitas dan prefesional. 

Agar karyawan dapat mempunyai kinerja yang 

baik, disiplin terhadap aturan kerja, dan harus 

selalu termotivasi menjalankan kewajiban dalam 

bekerja untuk mencapai tujuan bersama.  

Menurut (Prasadja Ricardianto 2018:15) 

menyatakan bahwa: “Manajemen Sumber daya 

Manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana 

mengatur hubungan dan peranan sumber daya 

(tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara 

efisien dan efektif serta dapat digunakan secara 

maksimal sehingga goals bersama perusahaan, 

karyawan dan masyarakat maksimal.”  

Disiplin kerja memiliki peran penting untuk 

meningkatkan kinerja karyawan melalui 

lingkungan fisik maupun non fisik yang baik, 

seperti menciptakan suasana yang aman dan 

nyaman pada karyawan diantaranya memberikan 

fasilitas-fasilitas dan alat bantu keselamatan kerja, 

menjaga kebersihan tempat kerja, serta 

meningkatkan moral karyawan dalam setiap 

aktivitas, sehingga kondisi fisik dan non fisik 

memadai maka produktivitas kerja akan 

mengalami peningkatan. (D. P. Sari, Megawati, & 

Heriyanto, 2022:33) 

Menurut Sutrisno, (2018:89) Disiplin adalah 

perilaku seseorang dengan peraturan, prosedur 

kerja yang ada atau displin adalah sikap, tingkah 

laku, dan perbuatan sesuai dengan peraturan dari 

organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. 

Disiplin dalam suatu kegiatan apapun pasti 

diperlukan untuk meminimalisir suatu kegiatan dan 

tujuan yang akan dilaksanakan oleh perusahaan 

karena adanya disiplin kita bisa cepat cepat 

menyelesaikan semua kegiatan. Terkadang 

kurangnya pengertahuan karyawan yang ada 

diperusahaan, karyawan akan menjadi tidak 

disiplin yang baik. Seorang manajer dikatakan 

efektif dalam kepimpinan jika para karyawan 

disiplin dalam kegiatan yang ada di perusahaan. 
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Berdasarkan data disiplin kerja (kehadiran) 

diatas pada PT. Biru Laksana Utama Jakarta 

Selatan. dapat diketahui dari tabel keterangan 

terlambat dan dapat dilihat Dari jumlah 

keterlambatan pada tiap tahunnya turun naik. Hal 

ini menandakan bahwa masih rendahnya kesadaran 

karyawan bahwa disiplin kerja merupakan faktor 

yang sangat penting untuk kemajuan perusahaan. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Singodimedjo dalam sutrisno (2017:86) 

menyatakan bahwa “disiplin adalah sikap 

kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 

dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku 

disekitarnya” 

Karyawan yang memiliki kineja yang tinggi 

berarti dia memiliki prestasi yang tinggi pula dan 

berpeluang besar untuk kenaikan karir atau jabatan. 

Prestasi kerja optimal dan organisasi dapat 

meningkatkan hasil produksinya yang secara 

langsung meningkatkan hasil produksinya yang 

secara langsung meningkatkan jumlah produksi 

yang berpengaruh terhadap kemajuan organisasi. 

Menurut Sinambela (2018:335) 

menyimpulkan bahwa: Disiplin kerja adalah 

kesadaran dan kesediaan pegawai menaati semua 

peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang 

berlaku. Dengan demikian, disiplin kerja 

merupakan suatu alat yang digunakan pimpinan 

untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka 

bersedia untuk mengubah perilaku mereka 

mengikuti aturan main yang ditetapkan. 

Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu 

organisasi. Artinya, tanpa dukungan disiplin kerja 

pegawai yang baik, sulit bagi organisasi terebut 

untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan 

adalah kunci keberhasilan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuannya.  

Menurut Afandi (2018:23) motivasi adalah 

keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang 

atau individu karena terispirsi, tersemangati, dan 

terdorong untuk melakukan aktivitas dengan 

keilkhlasan, senang hati, dan sungguh-sungguh 

sehingga hasil dari aktifitas yang dia lakukan 

mendapatkan hasil yang baik dan kulitas.  

Salah satu indikator yang mendukung 

motivasi karyawan pada PT. Biru Laksana Utama 

Jakarta Selatan. adalah berdasarkan data motivasi 

perusahaan ini. 

 
Namun dapat dilihat dengan data dari tabel 1.2  

perusahaan PT biru laksana utama jakarta selatan 

kurang memberikan reward atau standar 

perusahaan yang menyebabkan kurangnya 

motivasi pegawai dalam bekerja di perusahaan PT 

biru laksana utama jakarta selatan. 

Motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap 

kinerja karyawan Hafidzi dkk (2019:52) 

menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian 

daya penggerak yang menciptakan kegairahaan 

kerja seroang agar mereka mampu bekerja sama, 

bekerja efektif, dan terintegritas dengan segala 

daya upayanya untuk mencapai kepuasaan. 

Dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi, 

perusahaan harus menempuh beberapa cara guna 

meningkatkan kinerja karyawan misalnya melalui 

pemberian motivasi. Motivasi adalah suatu faktor 

yang menyebabkan seseorang melakukan suatu 

aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering 

diartikan sebagai faktor pendorong. Menurut 

(Winardi, 2016:6). menyatakan bahwa "Motivasi 

adalah suatu kekuatan potensial yang ada di dalam 
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diri seorang manusia yang dapat dikembangkannya 

sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan 

luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan 

moneter dan imbalan non moneter, yang dapat 

mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau 

negatif. 

Salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh 

suatu organisasi adalah motivasi pada setiap 

karyawan yang bekerja. Motivasi menjadi faktor 

yang dapat memacu kinerja yang ada pada setiap 

karyawan, agar para bawahan dapat mengerjakan 

pekerjaannya dengan baik. Fenomena pada 

perusahaan yang tidak dapat meningkatkan 

motivasi dengan baik maka para pegawainya tidak 

termotivasi dalam pekerjaan-pekerjaan yang 

dilaksanakan. Dengan adanya suntikan motivasi 

yang diberikan, karyawan lebih termotivasi dalam 

bekerja dan akan menghindari suatu kegagalan 

dalam bekerja. Sebaliknya, apabila para pegawai 

tidak dapat motivasi sesuai dengan apa yang 

mereka kerjakan, maka akan menghadapi kesulitan 

dalam memaksimalkan potensi dan semangat 

dalam bekerja. Oleh karena itu, motivasi sangat 

penting dalam organisasi untuk membantu 

meningkatkan kerja dan motivasi yang dilakukan 

oleh pegawai. 

 
Berdasarkan Tabel Data penilaian kinerja 

karyawan diatas PT. Biru Laksana Utama Jakarta 

Selatan. Dapat dilihat didalam aspek penilaian 

kinerja, bahwa disiplin kerja masih rendah setiap 

tahunnya dan masih belum terpenuhi faktor 

Kompensasi untuk karyawan yang mendorong 

karyawannya untuk lebih baik lagi dalam bekerja. 

Setiap perusahaan mengharapkan setiap 

karyawannya menunjukkan kinerja yang optimal 

dalam menunjang tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Tanpa didukung oleh 

kinerja yang baik tentunya sebuah organisasi tidak 

akan maju dan berkembang. Oleh karena itu 

masalah yang berkaitan dengan kinerja harus 

mendapat perhatian pihak manajemen bila hendak 

mencapai tujuan yang diharapkan Menurut 

Mangkunegara (2016:67) istilah kinerja berasal 

dari kata job performance atau Actual 

Permormanse (prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai seseorang) pengertian 

kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing, dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 

moral dan etika. Dapat disimpulkan bahwa kinerja 

adalah perbandingan antara hasil yang dicapai 

dengan sumber daya yang digunakan serta 

berkaitan erat dengan efektivitas dan efisiensi, 

yang dimana menunjukkan tingkat kemampuan 

karyawanuntuk mencapai tujuan organisasi. 

Kinerja karyawan merupakan faktor yang 

sangat penting bagi suatu perusahaan. Kinerja 

sebagai perwujudan perilaku kerja seorang 

karyawan yang ditampilkan sebagai prestasi kerja 

sesuai dengan perannya dalam sebuah perusahaan 

dalam jangka waktu tertentu. Hal ini karena kinerja 

karyawan sebagai penentu keberhasilan serta 

kelangsungan hidup perusahaan. Dalam setiap 

organisasi, manusia merupakan salah satu 

komponen yang penting dalam menghidupkan 

organisasi tersebut. Hal ini harus didukung dengan 

kinerja yang baik pula karena tanpa kinerja yang 

baik, organisasi tidak akan mencapai tujuannya. 

Peningkatan kinerja akan meningkatkan kemajuan 

bagi perusahaan dalam suatu persaingan bisnis 

yang tidak stabil. 

Menurut Wibowo (2017:3) kinerja adalah 

merupakan implementasi dari rencana yang telah 

disusun tersebut. Implementasi kinerja dilakukan 

oleh sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan kompetensi motivasi, dan kepentingan 

sedangkan menurut Donni Juni Priansa (2018:29) 

menyatakan bahwa kinerja adalah prilaku yang 

nyata yang ditampikan setiap orang sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai 

dengan perannya dalam organisasi. 

Menurut (Edison 2016:190) kinerja adalah 

hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur 

selama periode waktu tertentu berdasarkan 
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ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya Kasmir (2016:182) mengatakan 

kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja 

yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-

tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam 

suatu periode tertentuMeningkatnya kinerja 

perorangan (individual performance) maka 

kemungkinan besar juga akan meningkatkan 

kinerja perusahaan (coorporate performance) 

karena keduanya mempunyai hubungan yang erat. 

Hasil survey diatas mendukung terjadi 

fenomena pada PT. Biru Laksana Utama Jakarta 

Selatan. Maka dari itu harus lebih di tingkatkan 

kembali untuk disiplin kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada perusahaan 

tersebut sehingga dapat berpengaruh pada Kinerja 

Karyawan. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Jasman Saripuddin Hasibuan (2019), 

Pengaruh Displin Kerja dan Motivasi terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Mewah Indah Jaya di 

Binjay, Jurnal Seminar Nasional Multidisplin Ilmu, 

Vol.2.No.1,ISSN:2598-3083 -Displin Kerja -

Motivasi -Kinerja Karwayan -Tidak Ada 

Kuantitatif Displin kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 88% uji hipotensis diperoleh signifikan 

0.000<0.05  

Rima Dwining Tyas Bambang Sunuharyo 

Vol.62 No.1 (2018). Pengaruh Disiplin Kerja Dan 

Gaya Kepimimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT. Capella Medan Cabang Permatangsiantar 

-Disiplin kerja -Kinerja Karyawan -Gaya 

Kepimimpinan Kuantitatif. penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut.. Variabel 

disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

besarnya nilai probabilitas F sebesar 0,000 (0,000 

<0,05).. Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai signifikansi t sebesar 0,000. 

Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

signifikansi t sebesar 0.000.  

Chusnah Heni Purwanti. Pengaruh Disiplin 

kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

PT. SGI. (Kinerja Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 

Vol.2 No. 1-Desember 2019) -Disiplin Kerja -

Motivasi Kerja -Kinerja Karyawan -Tidak Ada 

Kuantitatif Berdasarkan Quantitatif data dan 

analisis secara pembahasan hasil parsial disiplin 

kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. (X2) Motivasi Parsial 

secara berpengaruh positf dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Secara simultan disiplin kerja 

dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan  

Dio Christian, M Kurniawan. Pengaruh 

disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Yala Kharisma Shipping 

Cabang Palembang. (Jurnal Nasional manajemen 

pemasaran dan SDM. E-ISSN : 2745-7257. Vol. 2, 

No,2 Juni 2021) -Disiplin kerja -Motivasi Kerja 

Kinerja karyawan -Tidak Ada Kuantitatif Hasil 

analisis membuktikan bahwa secara parsial, disi 

plin kerja dan motivasi kerja masing-masing 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sama halnya, secara simultan disiplin kerja dan 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

Indra Januar Rukmana, Mulyadi, I Nyoman 

Marayana. Pengaruh gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada 

kementerian pariwisata jakarta pusat. (Jurnal 

Perkusi Pemasaran, Keuangan & Sumber daya 

Manusia E-ISSN 2776-1568. Vol. 1 No. 2 (2021) -

Disiplin Kerja -Kinerja Kerja -Gaya 

Kepemimpinan Kuantitatif Hasil penelitian ini 

gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai sebesar 54,3%, uji 

hipotesis diperoleh t hitung>t tabel atau (7.554> 

2011) Disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai sebesar 41,1%, uji 

hipotesis diperoleh thitungt tabel atau (5,787 2,011) 

Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan persamaan regresi Y7,707 

+0,463X1 + 0,347X2 dan kontribusi pengaruh 

sebesar 62,6%, uji hipotesis diperoleh F hitung > F 

tabel atau (39,385 > 2,800) 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 
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1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus metode 

chronbacht alpha 

 
b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 
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penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data pada tabel diatas, 

variabel Disiplin Kerja (X1) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel (0,254), dengan demikian maka 

semua item kuisioner dinyatakan valid. Untuk 

kuisioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian 

 
Berdasarkan data pada tabel diatas, 

variabel Motivasi Kerja (X2) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel (0,254), dengan demikian maka 

semua item kuisioner dinyatakan valid. Untuk 

kuisioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 
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Berdasarkan data pada tabel diatas, 

variabel Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel (0,254), dengan demikian maka 

semua item kuisioner dinyatakan valid. Untuk 

kuisioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, menunjukkan bahwa variabel Disiplin 

Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja 

Karyawan (Y) dinyatakan Reliabel, hal itu 

dibuktikan dengan masing-masing variabel 

memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 

0,600. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai signifikansi (0,193 > 

0,050). Dengan demikian maka asumsi 

distribusi persamaan pada uji ini adalah 

Normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinearitas pada tabel di atas, 

diperoleh nilai Tolerance variabel Disiplin 

Kerja dan Motivasi Kerja sebesar 0,851 

nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) Variabel 

Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja 

(X2) adalah 1,174 nilai tersebut kurang dari 

10,00 Dengan demikian model regresi ini 

dinyatakan tidak ada gangguan 

Multikolinearitas. 

 

3) Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, model regresi ini tidak ada gangguan 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai 

Durbin-Watson sebesar 2.025 yang berada 

diantara interval 1,550 - 2,460. 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, Glejser test model pada variabel 

Disiplin Kerja  (X1) diperoleh nilai 

signifikasi sebesar 0,695 dan Motivasi 

Kerja  (X2) nilai signifikasi sebesar 0,850 

dimana keduanya nilai signifikasi (Sig.) > 

0,05. Dengan demikian regression model 

pada data ini tidak ada gangguan 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi 

ini layak dipakai sebagai data penelitian. 

 

d. Uji Regresi Linier 

 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan 

regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 2.706 + 0,377 X1 + 

0,589 X2 

 

e. Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,769 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,600 – 0,799 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang Cukup 

 
Berdasarkan hasil pengujian tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,819 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,800 – 1,000 artinya kedua variable tersebut 

memiliki tingkat hubungan yang Sangat Kuat. 

 
Berdasarkan hasil pengujian tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,865 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,800-1,000, artinya kedua variabel Disiplin 

Kerja Dan Motivasi Kerja  memiliki tingkat 

hubungan yang Sangat Kuat Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

f. Uji Koefisien Determinasi 

 
 Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,591 maka dapat 

disimpulkan bahwa variable Disiplin Kerja (X1) 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 59,1%. Sisanya sebesar 

(100-59,1%) = 40,9% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 
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Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,671 maka dapat 

disimpulkan bahwa variable Motivasi Kerja 

(X2) berpengaruh terhadap variabel kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 67,1%. Sisanya sebesar 

(100-67,1%) = 32,9% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

 
Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,865 maka dapat 

disimpulkan bahwa variable Motivasi Kerja 

(X2) berpengaruh terhadap variabel kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 86,5%. Sisanya sebesar 

(100-86,5%) = 13,5% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

 

g. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(9,158 >2,002) Hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai ρ value < Sig. 0,050 atau (0.001 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan 

H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(10,882 > 2,002) Hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai ρ value < Sig. 0,050 atau (0.001 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan 

H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kompensasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (84,393 > 3,16), hal ini juga diperkuat 

dengan ρ value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara lingkungan 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian Disiplin Kerja (X1) dan 

Motivasi kerja (X2) secara parsial maupun 

simultan terhadap kinerja karyawan (Y). Penelitian 

ini dilakukan kepada karyawan PT Biru Laksana 

Utama  dengan diperoleh sampel sebanyak 60 

responden dari 60 populasi. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif secara 

parsial dan signifikan terhadap kinerja  

karyawan dengan persamaan regresi Y = 
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9,830 + 0,754 X1. Nilai korelasi kuat 0,769 

artinya kedua memiliki tingkat hubungan yang 

sangat kuat. Dengan koefisien determinasi 

atau kontribusi pengaruh kuat  0,591 atau 

sebesar 59,1% sedangkan sisanya sebesar 

40,9% dipengaruhi oleh  faktor lain. Uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(9,158 > 2,002).dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,001 dengan demikian H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara pemberian 

Disiplin kerja terhadap kinerja  karyawan pada 

PT Biru Laksana Utama   

b. Motivasi Kerja (X2) berpengaruh secara 

parsial dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 

6,540 + 0,875 X2. Nilai korelasi   sebesar 

0,819 artinya kedua memiliki tingkat 

hubungan yang sangat kuat.  Dengan koefisien 

determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 

0,671 atau sebesar 67,1% sedangkan sisanya 

sebesar 32,9% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (10,882 > 2,002).dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,001 dengan demikian H0 ditolak 

dan H2 diterima, artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara 

pemberian Motivasi kerja terhadap kinerja  

karyawan pada PT Biru Laksana Utama 

Jakarta Selatan. 

c. Disiplin  Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

berpengaruh positif terhadap kinerja  

karyawan dengan persamaan regresi Y = 

2,706 + 0,377 X1 + 0,589 X2. Nilai koefisien 

korelasi atau tingkat pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat diperoleh 

sebesar 0,865 artinya memiliki hubungan yang 

sangat kuat. Dengan koefisien determinasi 

atau  kontribusi pengaruh secara simultan 

sebesar 0,865 atau sebesar 86,5% sedangkan 

sisanya sebesar 13,5% diperoleh dipengaruhi 

oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai 

fhitung > ftabel atau (84,393 > 3,16) dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,001 dengan demikian 

H0 ditolak dan H3 diterima artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan 

Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada  PT Biru Laksana Utama 

Jakarta Selatan. 
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